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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

(MENJAWAB RUMUSAN MASALAH SATU YAITU BAGAIMANA 
BENTUK KEARIFAN LOKAL YANG DIIMPLEMENTASIKAN) 

 

Judul Penelitian  : Implementasi Kearifan Lokal Dalam Mendukung 
Komunikasi Organisasi Pada Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Kabupaten Banggai Laut 

Kategori Informan : Jajaran Pimpinan dan Staf Pegawai 

Nama : 

Usia :  

Jabatan/Pekerjaan : 

Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana bentuk kearifan lokal yang diimplementasikan di Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu? 

2. Apa tujuan utama pimpinan/manajemen organisasi mengadopsi 

nilai kearifan lokal tersebut ke dalam budaya organisasi? 

3. Seperti apa  pemahaman bapak/ibu terkait bentuk kearifan lokal 

dalam memaksimalkan dan meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat? 

4. Menurut pemahaman bapak/ibu, apakah bentuk kearifan lokal yang 

diterapkan sudah dipahami oleh semua pegawai? 

5. Bagaimana bapak/ibu menerapkan bentuk nilai-nilai kearifan lokal 

tersebut dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat? 
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6. Bagaimana proses internalisasi dan sosialisasi nilai-nilai kearifan 

lokal yang dilakukan oleh pimpinan/manajemen organisasi? 

7. Apa saja kebijakan atau aturan yang dibuat dalam menyampaikan 

nilai kearifan lokal dalam memaksimalkan pelayanan kepada 

masyarakat? 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(MENJAWAB RUMUSAN MASALAH SATU YAITU BAGAIMANA 
BENTUK KEARIFAN LOKAL YANG DIIMPLEMENTASIKAN) 

 

Judul Penelitian  : Implementasi Kearifan Lokal Dalam Mendukung 
Komunikasi Organisasi Pada Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Kabupaten Banggai Laut 

 
Kategori Informan : Budayawan dan Tokoh Masyarakat 

Nama : 

Usia :  

Jabatan/Pekerjaan : 

Daftar Pertanyaan : 

1. Nilai-nilai luhur apa saja yang menjadi pandangan hidup 

masyarakat Banggai? 

2. Apakah ada sumber tertulis atau naskah-naskah yang pernah 

ditulis terkait sejarah masyarakat banggai dan nilai-nilai yang 

menjadi pandangan hidup masyarakat yang bisa menjadi 

referensi? 
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3. Diantara nilai-nilai luhur yang sudah disebutkan tersebut apakah 

sama dengan kearifan lokal? 

4. Menurut bapak nilai-nilai kearifan lokal tersebut masih bertahan 

sampai saat ini? 

5. Bagaimana proses nilai-nilai tersebut dari generasi ke generasi 

hingga sekarang? 

6. Bagaimana bentuk kearifan lokal masyarakat Banggai yang 

telah berlaku itu secara turun-temurun? 

7. Apakah bentuk kearifan lokal tersebut sudah sesuai dengan 

falsafah hidup masyarakat Banggai? 

8. Apakah ada hambatan dalam pewarisan nilai-nilai luhur 

tersebut? Apa saja hambatannya tersebut? 

9. Sebagai tokoh budaya/adat Banggai, menurut bapak apakah 

pemerintah daerah memiliki perhatian untuk tetap menjaga nilai-

nilai luhur dalam dinamika pemerintahan di Banggai Laut? 

10. Menurut bapak, dalam bentuk apa pemerintah menghadirkan 

bentuk kearifan lokal tersebut dalam pemerintah? 

11. Apakah pemerintah pernah bersinergi dengan lembaga 

adat/budayawan banggai dan sejarahawan banggai dalam 

menjaga eksistensi nilai-niai kearifan lokal ini agar tidak “kalah“ 

dengan zaman? 
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12. Bagaimana pemerintah daerah Kabupaten Banggai Laut 

mengkomunikasikan nilai-nilai kearifan lokal tersebut dengan 

pihak adat? 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(MENJAWAB RUMUSAN MASALAH DUA YAITU BAGAIMANA 
IMPLEMENTASI KEARIFAN LOKAL DALAM MENDUKUNG 

KOMUNIKASI ORGANISASI PADA DINAS PENANAMAN MODAL DAN 
PELAYANAN TERPADU SATU KABUPATEN BANGGAI LAUT) 

 

Judul Penelitian  : Implementasi Kearifan Lokal Dalam Mendukung 
Komunikasi Organisasi Pada Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Kabupaten Banggai Laut 

 
Kategori Informan : Jajaran Pimpinan Dinas dan Staf Pegawai 

Nama : 

Usia :  

Jabatan/Pekerjaan : 

Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana komunikasi organisasi yang terjadi dalam lingkup 

OPD selama ini? 

2. Bagaimana tahapan dalam mengimplementasikan kearifan 

lokal dalam mendukung komunikasi organisasi di Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu? 

3. Sejak kapan penerapan kearifan lokal 4M ini dilakukan dalam 

lingkup organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu? 
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4. Menurut bapak/ibu, apakah dengan mengimplementasikan 

kearifan lokal dalam mendukung komunikasi organisasi dapat 

memaksimalkan pelayanan kepada masyarakat? 

5. Dalam kegiatan/acara apa saja komunikasi berbasis kearifan 

lokal ini diterapkan/dilaksanakan? 

6. Menurut, Bapak/Ibu apakah dampak yang dirasakan setelah 

diimplementasikan? 

7. Jika sudah diimplementasikan akankah ada pembuatan 

regulasi yang diberlakukan secara luas dalam lingkup 

pemerintah kabupaten banggai laut? 

8. Sejauh mana dukungan pimpinan daerah dalam menerapkan 

budaya organisasi yang berbasis kearifan lokal dalam 

pelayanan? 

9. Bagaimana pimpinan/manajemen organisasi menyampaikan 

informasi dengan menerapkan kearifan lokal dalam mendukung 

komunikasi organisasi? 

10. Bagaimana sikap bapak/ibu saat melayani masyarakat yang 

mengurus layanan perizinan? 

11. Apakah bapak/ibu memberikan sapaan atau salam tertentu 

saat melayani masyarakat? 

12. Apakah bapak/ibu turut berperan dalam implementasi kearifan 

lokal dalam mendukung komunikasi organisasi? 
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13. Dari sekian banyak bentuk kearifan lokal apa alasan pimpinan 

memilih 4M ini saja yang disk-kan dan kemudian diterapkan 

dalam lingkup DPMPTSP? 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(MENJAWAB RUMUSAN MASALAH DUA YAITU BAGAIMANA 
IMPLEMENTASI KEARIFAN LOKAL DALAM MENDUKUNG 

KOMUNIKASI ORGANISASI PADA DINAS PENANAMAN MODAL DAN 
PELAYANAN TERPADU SATU KABUPATEN BANGGAI LAUT) 

 

Judul Penelitian  : Implementasi Kearifan Lokal Dalam Mendukung 
Komunikasi Organisasi Pada Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Kabupaten Banggai Laut 

 
Kategori Informan :    

Masyarakat yang dilayani 

Nama : 

Usia :  

Jabatan/Pekerjaan : 

Etnis : 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apakah bapak/ibu merupakan penduduk asli banggai? Bila iya 

sudah berapa lama bapak/ibu tinggal di Banggai Laut? 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa pegawai melayani 

dengan menerapkan nilai-nilai kearifan lokal? 

3. Apa dampak yang bapak/ibu rasakan setelah diberikan 

pelayanan yang berbasis kearifan lokal tersebut? 
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4. Apakah bapak/ibu pernah menggunakan jasa layanan perizinan 

di DPMPTSP Kabupaten Banggai Laut? Bila pernah berapa 

kali? 

5. Bagaimana sikap pegawai pada saat melayani bapak/ibu? 

6. Apakah para pegawai responsif dalam melayani keperluan 

bapak/ibu? 

7. Apakah para pegawai memberi sapaan atau salam untuk 

menyambut bapak/ibu? 

8. Bagaimana bentuk salam yang digunakan para pegawai saat 

melayani bapak/ibu? 

9. Apakah para pegawai menggunakan bahasa daerah (Banggai) 

dalam melayani bapak/ibu? 

10. Jika bapak/ibu mengalami hambatan, apakah para pegawai 

bersedia membantu mengatasi hal tersebut? 

11. Apakah bapak/ibu sudah mendapatkan informasi layanan yang 

jelas sesuai kebutuhan bapak/ibu? 

12.  Apakah para pegawai sudah memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada bapak/ibu? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(MENJAWAB RUMUSAN MASALAH TIGA YAITU BAGAIMANA FAKTOR 
PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT IMPLEMENTASI KEARIFAN LOKAL 

DALAM MENDUKUNG KOMUNIKASI ORGANISASI) 
 

Judul Penelitian  : Implementasi Kearifan Lokal Dalam Mendukung 
Komunikasi Organisasi Pada Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Kabupaten Banggai Laut 

 
Kategori Informan : Jajaran Pimpinan dan Staf Pegawai 

Nama : 

Usia :  

Jabatan/Pekerjaan : 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apa faktor yang selalu menjadi pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan kearifan lokal dalam mendukung komunikasi 

organisasi? 

2. Apakah faktor pendukung tersebut yang selalu mendukung proses 

pelayanan? 

3. Apakah hal yang mendukung tersebut sudah meningkatkan kinerja 

pelayanan? 

4. Apakah faktor penghambat tersebut yang selalu menghambat 

proses layanan kepada masyarakat? 

5. Apakah ada hambatan yang dialami bapak/ibu saat melayani 

masyarakat yang berbeda etnis? 
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6. Apakah juga ada hambatan yang terjadi atau dialami antar sesama 

pegawai yang memiliki latar belakang etnis yang berbeda antara 

satu sama lain? 

7. Menurut bapak/ibu, bagaimana mengatasi hambatan dalam 

implementasi kearifan lokal dalam mendukung komunikasi 

organisasi? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Banggai Laut 

Wawancara dengan Sekretaris Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Banggai Laut 



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Bidang Penyelenggara Pelayanan Perizinan dan Non 

Perizinan DPMPTSP Kabupaten Banggai Laut 

Wawancara dengan Kepala Bidang Pengaduan Kebijakan dan Pelaporan Layanan 

DPMPTSP Kabupaten Banggai Laut 



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Pelaksana Tugas Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

DPMPTSP Kabupaten Banggai Laut 

Wawancara dengan Front Office DPMPTSP Kabupaten Banggai Laut 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Front Office DPMPTSP Kabupaten Banggai Laut 

Wawancara dengan salah satu masyarakat (Pelanggan Layanan Perizinan) 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Tokoh Adat Banggai 

Wawancara dengan Budayawan Banggai 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu masyarakat saat mengurus layanan perizinan 

Salah satu masyarakat selesai mengurus layanan perizinan 

 

 

 

 



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pelaksanaan Apel di DPMPTSP Kabupaten  Banggai Laut 

Pelaksanaan Rapat di DPMPTSP Kabupaten  Banggai Laut 



 
 

 

Banner/Poster Budaya 5S dan ASN BERAKHLAK serta informasi lainnya 
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